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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) KULIT
BUAH NANAS (Ananas comosus L. Meer) TERHADAP PERTUMBUHAN
TANAMAN BAYAM MERAH (Amaranthus tricolor L.) DAN
SUMBANGANNYA TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMA

h

OLEH:
Netiana
NIM: 06091181520020
Pembimbing : (1) Dr. Rahmi Susanti, M.Si.
(2) Dra. Siti Huzaifah, M.Sc.Ed., Ph.D.
Program Studi Pendidikan Biologi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas
(Ananas comosus L. meer) terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L..).
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain rancangan acak lengkap
yang terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan terdiri atas PO (kontrol), PI (15 %), P2
(30%), P3 (45%), dan P4 (60%). Data dianalisis dengan uji ANOVA dilanjutkan dengan uji beda jarak
nyata duncan dan uji beda jarak nyata terkecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah dengan F hitung>f
tabel pada taraf 1%. Konsentrasi yang paling efektif adalah P3 (45%) dengan tinggi tanaman (25,14 cm),
Jjumlah daun (16,2 cm 2), luas daun (34,1 helai), berat basah taruk (6,22 g), dan akar (2,59 g), dan berat
kering taruk (1,88 g) dan akar (1,50 g). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pupuk
organik cair kulit buah nanas berpengaruh sangat nyata dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
bayam merah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan materi pengayaan pada KD tentang pertumbuhan dan
perkembangan yang dijadikan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja
peserta didik (LKPD).

Kata-kata Kunci : Pupuk organik cair, tanaman nanas, tanaman bayam mera, pertumbuhan

Koordinator Program Studi  Pembimbing I Pembimbing I1
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ABSTRACT

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) KULIT
BUAH NANAS (dnanas comosus L. Meer) TERHADAP PERTUMBUHAN
TANAMAN BAYAM MERAH (Amaranthus tricolor 1..) DAN
SUMBANGANNYA TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMA

e R A S T3 S e S i S A
OLEH:

Netiana
NIM: 06091181520020
Pembimbing : (1) Dr. Rahmi Susanti, M.Si.
(2) Dra. Siti Huzaifah, M.Sc.Ed., 'h.D.

Program Studi Pendidikan Biologi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas
(Ananas comosus L. meer) terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor 1..).
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain rancangan acak lengkap
yang terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan terdiri atas PO (kontrol), P1 (15 %), P2
(30%), P3 (45%), dan P4 (60%). Data dianalisis dengan uji ANOVA dilanjutkan dengan uji beda jarak
nyata duncan dan uji beda jarak nyata terkecil. Hasil penclitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah dengan F hitung>f
tabel pada taraf 1%. Konsentrasi yang paling efektif adalah P3 (45%) dengan tinggi tanaman (25,14 ¢cm),
jumlah daun (16,2 cm 2), luas daun (34,1 helai), berat basah taruk (6,22 g). dan akar (2.59 ), dan berat
kering taruk (1,88 g) dan akar (1,50 g). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pupuk
organik cair kulit buah nanas berpengaruh sangat nyata dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
bayam merah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan materi pengayaan pada KD tentang pertumbuhan dan
perkembangan yang dijadikan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja
peserta didik (LKPD).

Kata-kata Kunci : Pupuk organik cair, tanaman nanas, tanaman bayam merah, pertumbuhan

Koordinator Program Studi  Pembimbing 1 Pembimbing 11
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran kurikulum 2013 merupakan pembelajaran kompetensi dengan
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian secara autentik untuk mencapai
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan (Kemendikbud 2014).
Pencapaian proses pembelajaran secara optimal pada Kurikulum 2013 tersebut
dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengkontruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati
(untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisa data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep
hukum ataupun prinsip yang ditemukan (Sufairoh, 2016). Pembelajaran kurikulum
2013 melalui pendekatan saintifik menjadi acuan dalam pembelajaran biologi.

Pembelajaran Biologi merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan cara
mencari informasi dan memahami tentang alam secara sistematis. Pembelajaran
Biologi bertujuan mendidik peserta didik agar dapat berfikir secara logis, kritis,
rasional, dan percaya diri sehingga mampu membentuk kepribadian yang mandiri,
kreatif serta mempunyai kemampuan dan keberanian dalam menghadapi masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Cahyo, 2013). Hal ini berarti bahwa pembelajaran
Biologi tersebut menuntut peserta didik agar dapat mengaitkan pengetahuan yang
dimiliki dengan kehidupan nyata salah satunya adalah dengan pendekatan
pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL).
Pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik,
sehingga mendorong peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari (Zulaiha, 2016).
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Salah satu materi pembelajaran biologi yang memerlukan contoh faktual
yaitu pada materi pertumbuhan dan perkembangan dengan Kompetensi Dasar 3.1
Menganalisis hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses
pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan hasil percobaan
dan Kompetensi Dasar 4.1 Merencanakan dan melaksanakan percobaan tentang
faktor luar yang memengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
dan melaporkan secara tertulis dengan menggunakan tata cara penulisan ilmiah
yang benar.

Setelah memenuhi KD 3.1, guru dituntut untuk dapat merencanakan dan
mendesain suatu pembelajaran dimana didalamnya terdapat rangkaian percobaan
tentang faktor luar yang memengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Selain itu juga untuk memenuhi tuntutan KD tersebut, guru harus
memfasilitasi peserta didik agar dapat melakukan percobaan serta dapat
menganalisis adanya hubungan antara faktor eksternal yang memengaruhi proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Desain percobaan tersebut sebaiknya
menggunakan contoh-contoh yang konkrit yang ada di lingkungan sekitar.
Pemilihan contoh materi yang sesuai dengan lingkungan peserta didik dapat
meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu contoh percobaan
tentang faktor luar yang memengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman adalah percobaan tentang pertumbuhan tanaman bayam merah, sedangkan
menurut KD 4.1 pembelajaran dilakukan dengan melakukan suatu percobaan
tentang pengaruh faktor-faktor eksternal terhadap pertumbuhan tanaman.
Berdasarkan hal tersebut maka dibuatlah LKPD yang sesuai berdasarkan KD 3.1
dan KD 4.1 tersebut. Salah satu hal penting yang dapat mempercepat proses
pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman adalah dengan memberikan pupuk.

Pupuk ialah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman
untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu
bereproduksi dengan baik. Materi pupuk dapat berupa bahan organik maupun yang
anorganik yang mengandung bahan baku yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Novita & Novita, (2015). Pengaruh pemberian pupuk

terhadap tanaman merupakan salah satu faktor eksternal yang berperan aktif dalam
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pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk bertujuan untuk memperbaiki tingkat
kesuburan tanah agar tanaman mendapatkan nutrisi yang cukup untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas pertumbuhan tanaman (Musnamar, 2003). Jadi
memupuk berarti menambah unsur hara ke dalam tanah (pupuk akar) dan tanaman
(pupuk daun). Secara umum pupuk hanya dibagi dalam dua kelompok berdasarkan
asalnya, yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik (Musnamar, 2003).

Penggunaan pupuk anorganik dan pestisida dalam jangka waktu panjang
atau secara terus menerus menjadi tidak efisien yang dapat menyebabkan kerusakan
tanah dan pencemaran lingkungan, mengganggu keseimbangan sifat tanah baik
secara fisik, kimia dan biologi sehingga menurunkan produktivitas lahan,
mempengaruhi produktivitas tanaman serta meninggalkan residu yang dapat
merusak lingkungan (Musnamar, 2003). Pemberian pupuk alami atau organik
sangat dianjurkan untuk tanaman hortikultura karena selain dapat menambah unsur
hara bagi tanaman juga dapat memperbaiki struktur tanah, mempertahankan
kesuburan tanah serta mempunyai sifat dapat meningkatkan kemampuan tanah
dalam mengikat air (Yusuf & Zulfia, 2013). Jenis pupuk yang biasa digunakan oleh
masyarakat yang tidak mencemari lingkungan adalah pupuk organik (Soenandar,
dkk., 2012).

Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil-hasil akhir dari perubahan
atau peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa (seresah) tanaman, sayuran, kotoran
ternak dan juga berasal dari makhluk hidup yang telah mati (Pramushinta, 2018).
Pupuk organik mempunyai kandungan unsur terutama nitrogen (N), Fosfor (P), dan
kalium (K) sangat sedikit tetapi mempunyai peranan lain yang sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan tanaman (Suriawiria, 2003).
Berdasarkan bentuknya ada dua jenis pupuk organik yang beredar dipasaran, yaitu
pupuk organik padat dan pupuk organik cair (Pramushinta, 2018). Pupuk organik
padat merupakan pupuk organik yang berbentuk padat, biasanya berasal dari
kotoran ternak, sisa-sisa tanaman dan dedaunan kering, contohnya kotoran
kambing, jerami dan seresah. Sedangkan pupuk organik cair merupakan pupuk
organik yang berbentuk cair, biasanya berasal dari limbah sayuran, limbah cair

peternakan, dan limbah zat sisa kegiatan rumah tangga dan limbah dedaunan.
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Contohnya limbah cair tahu dan limbah eceng gondok. Pupuk organik cair dapat
diaplikasikan melalui dua cara yaitu pada daun atau disebut pupuk cair foliar, yang
pemberiannya langsung kedaun tanaman sehingga penyerapan tanah melalui
stomata berjalan cepat dan hara dapat langsung terserap. Namun ada pula pupuk
organik cair yang digunakan langsung pada tanah, pupuk ini akan diserap oleh akar
dan nutrisinya dapat digunakan oleh tanah (Musnamar (2003). Kelebihan dari
pupuk organik cair adalah kandungan haranya bervariasi yaitu mengandung hara
makro dan mikro, penyerapan haranya berjalan lebih cepat karena sudah terlarut,
memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain itu, pemberiannya
dapat lebih merata dan kepekatannya dapat diatur sesuai dengan kebutuhan
tanaman (Hadisuwito, 2007). Pemberian pupuk organik cair yang tepat dapat
memperbaiki kualitas tanah, karena unsur-unsur di dalamnya sudah terurai dan
mudah diserap oleh tanaman.

Berdasarkan penelitian Apzani, dkk., (2017) pembuatan pupuk organik cair
bahan berasal dari eceng gondok. Selanjutnya pada penelitian Oviyanti, dkk.,
(2016) pembuatan pupuk organik cair bahan berasal dari daun gamal. Kemudian
pada penelitian Lestari, dkk., (2015) pembuatan pupuk organik cair bahan berasal
dari limbah sayuran.

Keunggulan pupuk organik cair diantaranya adalah menyehatkan
lingkungan, meningkatkan produktifitas tanah, menekan biaya usaha tani dan
meningkatkan kualitas produk. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik cair adalah kulit buah nanas.

Salah satu tanaman buah yang banyak dibudidayakan yaitu Nanas. Buah
nanas ini banyak sekali mengandung manfaat yang berpotensi untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Buah nanas mengandung vitamin A dan C, kalsium, fosfor,
magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa (gula tebu), dan enzim
bromelain (Sawano, dkk., 2008). Bromelain, berkhasiat anti radang. Menurut
Wijana, dkk., (1991) kulit nanas mengandung 81,72 % air; 20,87 % serat kasar;
17,53 % karbohidrat; 4,41 % protein dan 13,65 % gula reduksi.

Dalam buah nanas terdapat bahan-bahan organik seperti nitrogen (12 mg),

kalium (08,25 ppm) dan fosfor (23,63 ppm). Nitrogen berfungsi untuk
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pertumbuhan tanaman, secara keseluruhan untuk sintesa asam amino dan protein
dalam tanaman dan merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau) seperti daun.
Fosfor (P) bagi tanaman berfungsi untuk pengangkutan energi hasil metabolisme
dalam tanaman, merangsang pembungaan, pembuahan, pertumbuhan akar,
pembentukan biji, pembelahan sel tanaman dan memperbesar jaringan sel. Kalium
(K) berfungsi dalam proses dan organik karbon, fotosintesa, pengangkutan hasil
asimilasi, enzim dan mineral, termasuk air, meningkatkan daya tahan atau
kekebalan tanaman terhadap penyakit (Susi dkk, 2018).

Untuk mengetahui respon dari pemanfaatan kulit buah nanas terhadap
pertumbuhan berbagai macam tanaman terdapat penelitian terdahulu yaitu Parintak
(2018) melaporkan hasil penelitian terhadap pengaruh pemberian pupuk organik
cair dari limbah buah papaya dan kulit nanas terhadap pertumbuhan kangkung darat
(Ipomoea reptans poir). Perlakuan limbah buah papaya dan kulit nanas 20 ml dapat
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah helai daun dan berat basah kangkung darat,
selanjutnya Pramushinta (2018) melaporkan hasil penelitiannya bahwa pengaruh
pupuk organik cair kulit nanas dengan eceng gondok terhadap pertumbuhan
tanaman tomat (Lycopersicon esculentum L.) dan Tanaman Cabai (Capsicum
annuum L.) Aureus. Pada tanaman cabai dengan semakin tinggi suatu konsentrasi
(0%, 4%, 8%, 12%) maka hasil yang didapat juga semakin tinggi pada jumlah daun,
panjang akar dan bobot kering pada konsentasi P3 (12%).

Berdasarkan penelitian, maka kulit buah nanas dinilai sangat berpotensi
untuk dikembangkan dan diteliti sebagai pupuk organik cair. Informasi mengenai
pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas terhadap pertumbuhan
tanaman bayam merah hingga kini masih sulit didapatkan. Maka dari itu peneliti
telah melakukan penelitian mengenai pengaruh dari pupuk organik cair kulit buah
nanas (Ananas comosus L. merr) terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah
(Amaranthus tricolor L) dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi di SMA
untuk mengetahui respon dari pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit buah
nanas terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L).
Tanaman bayam merah merupakan tanaman uji dalam penelitian ini, karena bayam

merah lebih mudah dalam proses penanaman, jangka waktuya singkat, respon
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pertumbuhannya mudah diamati, bernilai ekonomis dan mudah untuk
dibudidayakan, serta terdapat banyak kandungan gizi didalamnya, salah satu ciri
tanaman bayam merah ini yaitu berdaun tunggal, ujungnya meruncing, lunak, dan
lebar (Gustia, dkk., 2017).

1.2 Rumusan Masalah

Masalah dari penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh pupuk organik cair
kulit buah nanas (Ananas comosus L. merr) terhadap pertumbuhan tanaman bayam
merah (Amaranthus tricolor L.) serta berapa konsentrasi pupuk organik cair kulit
buah nanas (Ananas comosus L. merr) yang optimal terhadap pertumbuhan

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L).

1.3 Batasan Masalah

Untuk mendukung keberhasilan penelitian tersebut maka permasalahan
diatas dibatasi yaitu bahan organik berupa kulit buah nanas yang berada disekitar
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan adapun jenis tanah
untuk menumbuhkan benih bayam merah adalah tanah hitam. Tanaman uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bayam merah. Bibit tanaman bayam merah
yang di gunakan adalah tanaman bayam merah yang telah berumur 2-3 minggu
setelah semai atau telah berdaun 3-4 helai dipilih yang memiliki pertumbuhan yang

hampir seragam.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh
pupuk organik cair kulit buah nanas terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah
dan Mengetahui konsentrasi pupuk organik cair (POC) kulit buah nanas yang

optimal terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu bagi peneliti menambah pengetahuan

tentang manfaat kulit buah nanas (Ananas comosus L. Meer) sebagai pupuk organik
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cair terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.). Bagi
pembelajaran biologi, hasil penelitian ini memberikan kontribusi mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan yang dikemas dalam
bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dapat dijadikan sebagai bahan
praktikum. Bagi Petani dan Masyarakat Umum menambah pengetahuan tentang
manfaat penggunaan pupuk organik cair (POC) dari organ tumbuhan sehingga
dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Kulit buah tanaman nanas dapat
dijadikan sebagai alternatif dalam memilih pupuk organik cair.

1.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, maka ditarik hipotesis dalam penelitian ini, yaitu :
Ho:
1. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.
Merr) berpengaruh tidak signifikan terhadap Tinggi tanaman bayam
merah ( Amaranthus tricolor L. ).
2. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.
Merr) berpengaruh tidak signifikan terhadap jumlah daun bayam merah
(Amaranthus tricolor L.).
3. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.
Merr) berpengaruh tidak signifikan terhadap luas daun tanaman bayam
merah (Amaranthus tricolor L.).
4. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.
Merr) berpengaruh tidak signifikan terhadap berat basah taruk tanaman
bayam merah (Amaranthus tricolor L.).
5. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.
Merr) berpengaruh tidak signifikan terhadap berat kering taruk tanaman
bayam merah ( Amaranthus tricolor L. ).
6. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.
Merr) berpengaruh tidak signifikan terhadap berat basah akar tanaman

bayam merah (Amaranthus tricolor L.).
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. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.

Merr) berpengaruh tidak signifikan terhadap berat kering akar tanaman

bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.

Merr) berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanamn bayam merah

(Amaranthus tricolor L.).

. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.

Merr) berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun bayam merah

(Amaranthus tricolor L.).

. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas nanas (Ananas comosus

L. Merr) berpengaruh signifikan terhadap luas daun tanamn bayam

merah (Amaranthus tricolor L.).

. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.

Merr) berpengaruh signifikan terhadap berat basah taruk tanaman

bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.

Merr) berpengaruh signifikan terhadap berat kering taruk tanaman

bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.

Merr) berpengaruh signifikan terhadap berat basah akar tanaman bayam

merah (Amaranthus tricolor L.).

. Pemberian pupuk organik cair kulit buah nanas (Ananas comosus L.

Merr) berpengaruh signifikan terhadap berat kering akar tanaman

bayam merah (Amaranthus tricolor L.).
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